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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam keberlangsungan hidup
manusia. Pendidikan berlangsung sepanjang hidup manusia dalam meningkatkan
dan mengembangkan kualitas kehidupan manusia (Knight, 2009, hal. 16).
Menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 dalam
(Ludin, 2010, hal. 84) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan sangat penting bagi manusia, sebab tanpa pendidikan manusia akan
sulit memahami dirinya sendiri, orang lain maupun lingkungan sekitarnya oleh
karena itu menurut Dyk (2013) sekolah didirikan untuk memperlengkapi para
siswa agar dapat berfungsi sebagai siswa-siswa milik Tuhan yang berpengetahuan
dan kompeten. Selain itu, menurut Brummelen (2006, hal. 19) keseluruhan dari
tujuan pendidikan Kristen adalah untuk membantu dan membimbing para siswa
menjadi murid Yesus Kristus yang bertanggung jawab. Disinilah peran seorang
guru sangat diperlukan supaya tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai dengan baik.
Seorang guru harus memiliki kompetensi dalam hal kemampuan pedagogiknya
yaitu mengenai perancangan pembelajaran yaitu kemampuan mengidentifikasi

kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan penyusunan program pembelajaran



(Imas Kurniasih & Berlin Sani, 2015, hal. 10). Dalam setiap proses pembelajaran
seorang guru harus mengidentifikasi kebutuhan siswa, guru harus bisa menarik
perhatian para siswa, sehingga mereka mempunyai keinginan untuk belajar dan
tidak merasa jenuh serta dapat memperoleh hasil yang maksimal. Pemilihan
metode pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Hal ini berbeda dengan kondisi yang guru temukan di kelas 5C sekolah
LMN. Setelah guru melakukan observasi di kelas 5C sekolah LMN guru
menemukan bahwa ketika guru mengajar dengan menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab siswa kelas 5C sekolah LMN memiliki hasil belajar kognitif yang
rendah. Hal ini dapat dilihat pada nilai ulangan harian siswa (aspek penugasan
konsep dan nilai-nilai) serta nilai tugas dan nilai pekerjaan rumah (aspek kinerja
ilmiahyang hanya mencapai 61% dan 42% siswa yang lulus KKM mata
pelajaran IPA yaitu 62 (lampiran J-1). Data tersebut menunjukkan bahwa siswa
di kelas 5 terlihat belum mencapai tahap taksonomi bloom ranah kognitif tingkat
C2 yaitu pemahaman. Hasil belajar mereka tidak mencapai standar yaitu 75%
jumlah siswa yang lulus KKM mata pelajaran IPA yaitu 62 (Djamarah & Zain,
2006, hal. 108). Berdasarkan jurnal refleksi yang dibuat berdasarkan refleksi
penulis selama mengajar dan saat melakukan pra siklus. Hal ini terjadi karena
siswa tidak bisa menjawab pertanyaan guru mengunakan bahasa mereka sendiri,
mereka cenderung melihat buku dan menyalin isi buku saat menjawab pertanyaan
guru sehingga pada saat guru memberikan soal pada tingkat pemahaman mereka
sulit mengerjakannya. Kemampuan kognitif tingkat pemahaman (C2) adalah

kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan fakta. Menghafal fakta tidak



lagi cukup karena pemahaman menuntut pengetahuan akan fakta dan
hubungannya (Purwanto, 2011, hal. 50-51).

Berdasarkan kondisi dilapangan guru mengambil kesimpulan bahwa siswa
kelas 5 C memiliki kemampuan kognitif tingkat C2 (pemahaman) yang rendah.
Berdasarakan daftar nilai siswa yaitu pada nilai ulangan harian siswa (aspek
penugasan konsep dan nilai-nilai) serta nilai tugas dan nilai pekerjaan rumah
(aspek kinerja ilmiah) terlihat bahwa hanya 61% dan 42% siswa yang lulus
KKM mata pelajaran IPA yaitu 62 (lampiran J-1). Setelah guru menemukan
masalah ini, maka guru berdiskusi dengan guru mentor dan memastikan masalah
yang terjadi dengan mengadakan pra siklus. Dari hasil pra siklus guru melihat
bahwa dalam pembelajaran IPA yang dilaksanakan 66,67 % siswa kelas 5C
memperoleh nilai di bawah KKM mata pelajaran IPA SD LMN yaitu 62.
Berdasarkan hal tersebut guru mengambil kesimpulan bahwa siswa kelas 5C
mempunyai kemampuan kognitif yang rendah.

Kemampuan kognitif manusia berhubungan dengan rasio yang Allah
karuniakan bagi manusia. Rasio menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam
(Tjahjadi, 2007, hal. 48) adalah pemikiran menurut akal sehat, akal budi, dan
nalar. Manusia adalah ciptaan yang paling istimewa dibandingkan dengan ciptaan
lain, karena dikaruniakan rasio. Rasio memampukan manusia untuk dapat
memahami segala sesuatu, mengambil keputusan, menentukan pilihan,
membedakan segala sesuatu, membandingkan segala sesuatu dan lain sebagainya.

Manusia dikaruniakan rasio oleh Allah untuk memuliakan nama-Nya,
namun sayangnya rasio tersebut telah tercemar oleh dosa sehingga manusia tidak

memaksimalkan penggunaan rasio tersebut. Manusia lebih tertarik menggunakan



rasio untuk hal-hal yang bersifat menyenangkan dan mudah sehingga manusia
menjadi malas untuk berpikir dan malas untuk mencari tahu tentang segala
sesuatu. Siswa seharusnya memuliakan nama Allah dengan menggunakan rasio
melalui belajar keras. Kemampuan rasio atau kognitif siswa harus dipakai untuk
mengenal seluruh ciptaan-Nya khususnya dalam mata pelajaran IPA sistem
pencernaan manusia. Siswa harus memahami bagaimana karya Allah yang begitu
luar biasa dengan menciptakan sistem pencernaan manusia yang sangat sistematis.
Siswa harus memahami sistem pencernaan dengan benar, oleh sebab itu guru
harus mencari metode yang yang bisa membuat siswa termotivasi untuk belajar
dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan fakta yang sudah dijabarkan di atas maka guru memilih metode
Number Heads Together (NHT) sebagai solusi untuk mengatasi masalah yang
guru temukan. Metode Number Heads Together (NHT) adalah metode yang dapat
memperdalam pemahaman siswa karena setiap anggota kelompok saling bertukar
pikiran dalam menjawab pertanyaan (Imas Kurniasih & Berlin Sani, 2015,
hal. 30 ). Hamdani juga menambahkan bahwa metode ini dapat membuat siswa
yang memiliki kemampuan kognitif yang lebih tinggi dapat membantu siswa yang
memiliki kemampuan kognitif yang rendah (Hamdani, 2011, hal. 90). Selain itu,
menurut Hamdani metode ini juga dapat melatih kesiapan tanggung jawab
masing-masing siswa karena masing-masing siswa akan berkontribusi
memberikan ide dan memutuskan jawaban yang paling benar yang harus dikuasai
oleh semua naggota kelompok sehingga mereka dapat mempersiapkan diri untuk
dapat menjawab setiap pertanyaan jika dipanggil menjadi perwakilan kelompok.

Metode ini sesuai dengan ayat dalam kitab Galatia 6:2 yang menyatakan bahwa



manusia harus bertolong-tolong dalam menanggung beban. Siswa dengan
kemampuan kognitif yang tinggi membantu siswa yang berkemampuan kognitif
rendah dengan saling bertukar pikiran dalam kelompok sehingga semua siswa
dapat mengetahui jawaban yang benar.

Berdasarkan fenomena inilah maka guru akan melakukan penelitian
tindakan kelas yang berjudul “Penerapan Metode Numbered Heads Together
(NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Tingkat C2
(pemahaman) pada Pelajaran IPA Kelas V SD LMN Kota Kupang”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah penerapan metode pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa tingkat C2 dalam pelajaran
IPA materi Sistem Pencernaan Manusia kelas 5C SD sekolah LMN kota
Kupang-NTT ?

b. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa tingkat C2 dalam
pelajaran IPA materi Sistem Pencernaan Manusia kelas 5C SD sekolah
LMN kota Kupang-NTT ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari guruan yang dilakukan guru adalah :

a) Untuk mengetahui apakah penerapan metode pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
tingkat C2 dalam pelajaran IPA materi Sistem Pencernaan Manusia kelas 5C

SD sekolah LMN kota Kupang-NTT.



b)

1.4

1.5

Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
tingkat C2 dalam pelajaran IPA materi Sistem Pencernaan Manusia kelas 5C
SD sekolah LMN kota Kupang-NTT.

Manfaat Penelitian

Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong guru untuk menggunakan
metode ini sebagai salah satu alternatif dalam membantu guru mengatasi
kesulitan belajar siswa ranah kognitif dan meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman untuk
peneliti peneliti lain yang memiliki masalah yang sama yaitu dalam hal
ranah kognitif siswa.

Penjelasan Istilah

Hasil belajar ranah kognitif tingkat C2 (pemahaman).

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan

kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak dari

penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam

otak menjadi informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan

untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan pemahaman (comprehension) adalah

kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan fakta. Menghafal fakta tidak

lagi

cukup karena pemahaman menuntut pengetahuan akan fakta dan

hubungannya. Misalnya memahami proses terjadinya hujan (Purwanto, 2011, hal.



50-51). Indikator hasil belajar siswa ranah kognitif tingkat C2 (pemahaman)
adalah siswa mampu menyebutkan, menjelaskann, dan memberikan contoh.
b. Metode pembelajaran Numbered Heads Together (NHT).

Metode Numbered Heads Together dikembangkan oleh Spencer Kagan
(1992). Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan
meningkatkan semangat kerjasama mereka (Lee, 2010, hal. 59). Indikator metode
Numbered Heads Together (NHT) adalah:

a. pembagian kelompok dan pemberian nomor diri

b. pemberian pertanyaan dan diskusi kelompok

c. pemilihan jawaban yang paling benar dan diketahui semua anggota

kelompok

d. perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi

e. guru menyimpulkan pembelajaran (menyimpulkan hasil diskusi siswa)

f. pemberian reward.



